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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang dimaksud oleh peneliti. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

sifatnya lapangan yaitu pencarian data-data secara langsung, karena sangat 

dibutuhkan untuk menyempurnakan penelitian ini. Kemudian data-data 

penelitian tersebut dikumpulkan dan dipilah secara selektif untuk digolongkan 

menjadi data yang rasional dan dapat dibuktikan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.
43

 

Menurut Bagja Waluya, penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan atau masalah guna mencari pemecahan terhadap masalah 

tersebut.
44

 

Metode penelitian merupakan suatu jalan untuk memperoleh kembali 

permasalahan.
45

 Dalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu 

penelitian yang dilakukan yaitu dengan teknik apa dan prosedur bagaimana 

suatu penelitian dilakukan. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 

tertulis atau bisa dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
46

 

Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan keadaan sebenarnya dari fenomena objek yang diteliti dan 

kemudian dikomparasikan dengan teori yang ada.
47

 Sebagaimana Bodgan dan 

Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan action diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dan 

perilaku dari orang-orang yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 

latar belakang subyek secara menyeluruh (holistic).
48

 Dengan pendekatan ini, 

diharapkan data yang diperoleh adalah data deskriptif, yaitu tentang strategi 

implementasi rekrutmen instruktur dalam mengembangkan hard skill siswa 

SMK Program Keahlian Tata Busana di UPT PPPK Jawa Timur. 

Adapun penelitian deskriptif menurut Nana Sujana dan Ibrahim 

mendefinisikan sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala peristiwa yang terjadi pada saat sekarang
49
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif 

mengambil masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

dilaksanakan, sehingga pemanfaatn temuan penelitian ini berlaku pada saat itu 

pula, dan belum tentu relevan bisa digunakan untuk waktu yang akan datang. 

Oleh karena itu, penelitian deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesis. 

Metode kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 

dan mendalam terhadap suatu kasus. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan menggunkan pendekatan deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi apa 

yang ada mengenai kondisi atau hubungan yang ada. Proses yang sedang 

berlangsung, efek, akibat yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 

berkembang. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Pelatihan dan 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan (UPT. PPPK) Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Timur di Jalan Prof. Moch. Yamin No. 25 Kampus UNESA Ketintang 

Surabaya. 

C. Sumber data 

Sumber data dari penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Untuk memudahkan penggolongan data berdasarkan kebutuhan, 

maka akan dibagi sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan 

mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara 

dengan informan saat terjun langsung ke lapangan tempat penelitian. 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
50

 Beberapa informan akan dipilih 

berdasarkan kebutuhan penelitian, serta berkaitan dengan tema penelitian. 

Informan penelitian merupakan orang yang memberikan informasi, 

disini yang dituju sebagai informan ialah kepala UPT PPPK, bidang 

Pelayanan Pendidikan, dan tenaga instruktur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data di luar kata-kata dan 

tindakan, sumber data tersebut yakni sumber data tertulis. Sumber data ini 

dapat diperoleh dari buku, arsip, serta dokumentasi. Sumber data sekunder 

merupakan sumber data pelengkap yang berfunsi melengkapi data yang 

diperlukan oleh data primer. 

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari literatur dokumentasi 

bagian administrasi lembaga, yakni mengenai: sejarah berdiri, visi, misi, 

struktur organisasi, keadaan pegawai dan tenaga instruktur pelatihan, dan 

keadaan siswa SMK Program Keahlian Tata Busana di UPT PPPK. 
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Mengenai jenis data, dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan kualitas 

objek yang diteliti, seperti baik, buruk, dan sebagainya. Data kualitatif adalah 

data yang berhubungan dengan kata-kata, deskripsi tentang situasi dan 

kejadian dari obyek penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh, 

penentuan informan pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, 

yaitu ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.
51

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah:  

1. Kepala UPT PPPK, orang yang bertanggung jawab langsung tentang strategi 

implementasi rekrutmen instruktur dan hard skill siswa SMK Program 

Keahlian Tata Busana yang mengikuti pelatihan kompetensi di UPT PPPK. 

2. Bidang Pelayanan Pendidikan, yaitu tim atau panitia rekrutmen instruktur dan 

tim yang memberikan pelayanan pendidikan kepada siswa sebagai peserta 

pelatihan. 

3. Instruktur, yaitu orang yang secara langsung mengikuti serangkaian 

pelaksanaan rekrutmen. Untuk pelatihan di tahun 2017 pada triwulan pertama 

terdapat tiga kali pelatihan untuk Program Keahlian Tata Busana. Jadi 

terdapat 6 instruktur dari angkatan pertama sampai yang ketiga. Peneliti 
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menggunakan 2 instruktur pada angkatan ketiga pada tanggal 20 Maret-25 

Maret 2017 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid atau dapat 

dipertanggungjawabkan atas kebenarannya, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan terkait dengan fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
52

 Ada beberapa alasan mengapa observasi atau pengamatan 

digunakan dalam penelitian ini. Pertama, observasi didasarkan atas 

pengalaman secara langsung. Kedua, observasi memungkinkan peneliti untuk 

melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencata perilaku dan kejadian 

sebagaiman yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 

Dengan teknik ini, peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari 

obyek penelitian, karakteristik fisik, situasi sosial dan perasaan pada waktu 

menjadi bagian dari situasi tersebut. Selama peneliti di lapangan, peneliti 

dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan observasi selektif 

(selective observation). Sekalipun demikian, peneliti masih terus melakukan 

observasi deskriptif sampai akhir pengumpulan data. 
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Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan lapangan 

merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti mengandalkan pengamatan dan wawancara 

dalam pengumpulan data di lapangan. Format rekaman hasil observasi catatan 

lapangan dalam penelitian ini menggunakan format rekaman hasil observasi. 

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara tidak langsung 

ataupun langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung. 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang 

strategi yang digunakan dalam implementasi rekrutmen instruktur dan 

bagaimana perkembangan hard skill siswa SMK Program Tata Keahlian 

selama mengikuti pelatihan kompetensi di UPT PPPK. 

2. Teknik Interview (Wawancara) 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

secara mendalam yang berhubungan dengan bagaimana strategi implementasi 

rekrutmen instruktur dalam mengembangkan hard skill siswa SMK Program 

Keahlian Tata Busana di UPT PPPK, dengan wawancara mendalam ini data-

data dapat dikumpulkan semaksimal mungkin. Dalam teknik wawancara ini 

peneliti  menggunakan juenis wawancara terstruktur, yaitu peneliti melakukan 

wawancara dengan mengacu kepada pedoman wawancara yang telah disusun 

secara baku. 
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3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang merupakan catatan, transkrip, notulen, agenda dan 

sebaginya.
53

 Dokumentasi dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya 

dengan memotret, tentang kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, dengan 

meminta hasil catatan, transkrip, notulen yang dimiliki UPT PPPK Jawa 

Timur. 

Metode ini digunakan untuk mencari data yang sifatnya paten yang 

berupa data-data penting atau dokumen-dokumen yang ada di organisasi yang 

di teliti meliputi: 

a. Sejarah berdirinya UPT PPPK Jawa Timur 

b. Visi dan Misi UPT PPPK Jawa Timur 

c. Struktur Organisasi UPT PPPK Jawa Timur 

d. Jadwal Program Pelatihan Kompetensi UPT PPPK 

e. Data siswa SMK Program Keahlian Tata Busana yang mengikuti pelatihan 

kompetensi di UPT PPPK 

F. Analisis Data 

Untuk membuktikan strategi implementasi rekrutmen instruktur 

dalam mengembangkan hard skill siswa SMK Program Keahlian Tata Busana 
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di UPT PPPK, maka perlu teknik untuk menganalisis data yang sudah 

terkumpul. 

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen, adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
54

 

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara induktif. Peneliti 

terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Analisis data di dalam 

penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 

Dengan demikian temuan penelitian di lapangan yang kemudian dibentuk ke 

dalam bangunan teori bukan dari teori yang telah ada melainkan 

dikembangkan dari data lapangan (induktif).
55

 

Pada penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, atau 

paragraf-paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat 

deskriptif, dengan menggunakan kalimat-kalimat. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk menggambarkan kejadian yang faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta yang terjadi selama penelitian yang dilakukan di UPT PPPK 

secara sistematis. 
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

63 

 

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini menggunakan 

konsep yang diberikan Miles dan Hubermann yang mengemukakan bahwa 

motivasi dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 

sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

meliputi data reduksi, penyajian data, dan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selaama penelitian pelaksanaan penelitian 

berlangsung.
56

 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam analisis data. Pertama 

dilakukan identifikasi terhadap unit atau bagian terkecil dalam suatu data yang 

memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Setelah 

ditemukan bagian terkecil dalam data tersenut kemudian dilakukan 

pengkodean terhadap setiap unit tersebut dengan tujuan agar unit tersebut 

dapat ditelusuri sumber asalnya. 

Jadi langkah reduksi data ini peneliti lakukan untuk memilih data-

data yang telah diperoleh di lapangan dengan cara menajamkan, 
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menggolongkan, membuang data yang tidak perlu dan mengumpulkan data, 

sehinggan data yang telah berkumpul dapat disajikan dan disimpulkan. 

2. Penyajian Data 

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 

penyajian data. Menurut Miles dan Huberman dikutip oleh Muhammad Idrus 

bahwa penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanyan penarikan kesimpulan.
57

 

Langkah ini dilakukan peneliti dengan menyajikan sekumpulan 

informasi yang telah tersusun yang memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan. Hal ini peneliti lakukan dengan alasan bahwa data yang diperoleh 

dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Dengan demikian peneliti akan 

lebih mudah memahami situasi obyek yang sedang diteliti. 

3. Kesimpulan 

Tahap akhir proses analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 

verifikasi, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan 

sejauh pemahaman dan interpretasi peneliti. Pada bagian ini peneliti 

mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh selama 

penelitian di lapangan. 
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G. Keabsahan Data 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan dan pemeriksaan 

keabsahan data yang diperoleh, terutama pengecekan data yang terkumpul. 

Data yang terkumpul akan dicek ulang oleh peneliti pada subjek data yang 

terkumpul dan jika kurang sesuai peneliti mengadakan perbaikan untuk 

membangun derajat kepercayaan pada informasi yang diperoleh. 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 

konsep validitas dan reabilitas data. Eksistensi checking keabsahan data 

merupakan  hal yang mutlak adanya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada 

beberapa cara yang dilakukan untuk mencari validitas suatu data yang 

terkumpul. Cara-cara tersebut antara lain: 

1. Perpanjangan Penelitian Lapangan 

Sebagaimana diterangkan diatas, bahwa peneliti itu sendiri adalah 

instrumen penelitian, maka adanya perpanjangan penelitian sangat 

dibutuhkan. Dalam hal ini usaha-usaha pengumpulan data sangat memerlukan 

perpanjangan waktu dalam rangka untuk mendapatkan data yang lebih aktual 

dan valid dari tempat penelitian. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekuanan pengamatan ini adalah bermaksud untuk menemukan 

ciri-ciri dan umur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup 
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maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. Dengan ketekunan 

pengamatan peneliti bisa mengetahui secara mendalam hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalah penelitian. 

Pada ketekunan pengamatan ini, peneliti selama dilapangan 

menggunakan waktu seefisien mungkin dan tekun mengamati serta 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang sesuai dengan pokok permasalahan 

penelitian secara kontinyu dan kemudian setelah itu barulah menelaah faktor-

faktor yang ditemukan secara rinci agar dapat dimengerti dan dipahami. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini yang 

digunakan peneliti adalah triangulasi melalui sumber, artinya membandingkan 

data hasil wawancara dengan hasil pengamatan, membandingkan apa yang 

dikatakan orang atau informan tentang situasi penelitian dengan hasil 

perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan oleh peneliti, membandingkan 

data dari perspektif yang berbeda yaitu antara warga masyarakat biasa, tokoh 

masyarakat, orang pemerintah atau bukan, dan tidak lupa untuk 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen atau arsip serta 

pelaksananya. 

 


